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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan
belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
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menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada

perlindungan bagi mereka selain Dia”
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Kebersyukuran Pada Mahasiswa Difabel Netra
Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam Perspektif Psikologi Islam

INSTISARI

Tidak dapat dipungkiri, masih banyak lingkungan masyarakat yang memberikan
stigma negatif serta memberikan perilaku diskriminasi terhadap penyandang
tunanetra. Hal tersebut memperparah keadaan mental penyandang tunanetra.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran kebersyukuran
pada mahasiswa tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam perspektif
psikologi islam. Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Informan dalam penelitian ini adalah tiga mahasiswa tunanetra
UIN Sunan Kalijaga. Hasil penelitian ini menunjukkan seluruh informan dalam
penelitian ini menerima serta mensyukuri keadaannya sebagai penyandang
tunanetra. Terdapat temuan dalam penelitian ini yakni ketiga informan dalam
penelitian ini mengakui bahwa Allah adalah pemberi segala nikmat. Ketiga
informan mengatakan bahwa segala nikmat yang diterima merupakan pemberian
Allah, sekalipun hal yang tidak disukai, maka dari itu perlu untuk tetap disyukuri.
Informan dalam penelitian ini juga mengakui bahwa emosi positif sangat
mendominasi dalam kehidupannya. Perilaku yang diberikan oleh lingkungan
sekitarpun sangat positif.

Kata kunci: Kebersyukuran, mahasiswa tunanetra, kualitatif
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Gratitude by Blind Students at State Islamic University of Sunan Kalijaga
Yogyakarta in The Perspective of Islamic Psychology

ABSTRACT

It is undeniable, there were many communities gave negative stigma and
discriminate against people with visual impairments. This worsens the mental
state of the blind. There were many blind people who were ashamed of their
situation. This study was aim to find out how the image of gratitude for blind
students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta in the perspective of Islamic
Psychology. The method in this research was qualitative with a phenomenological
approach. Informants in this study were three blind students of UIN Sunan
Kalijaga. The results of this study indicate that all informants in this study are
very accepting and grateful for their situation as blind people. There were
findings in this study that the three informants in this study acknowledged that
Allah is the giver of all blessings. The three informants said that all the blessings
received were gifts from God, even if they were dislike things, therefore it is
necessary to be grateful. Informants in this study also admitted that positive
emotions dominate in their lives. The behavior given by the surrounding
environment is very positive.

Keywords: Gratitude, blind students, qualitative
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian individu terlahir dengan keadaan tidak sempurna seperti cacat fisik,
dikenal dengan disabilitas. Disabilitas merupakan asal mula kata dari Bahasa
Inggris disability atau difabel (difference ability). Kata difabel dengan disability
(disabilitas) memiliki sedikit perbedaan makna. Difabel diartikan sebagai individu
yang dalam menjalankan aktivitasnya memiliki perbedaan kemampuan dengan
orang-orang pada umumnya, dan belum tentu diartikan sebagai orang yang cacat
atau disabled. Kemudian disability (disabilitas) menurut UU No. 8 Tahun 2016
mendefinisikan sebagai “Setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik,
intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam
berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan
kesamaan hak.” Oleh karena itu, kata difabel belum tentu dapat diartikan sebagai
orang yang cacat, karena hanya memiliki kemampuan dalam menjalankan
aktivitas yang berbeda dengan orang biasanya.

Kemudian, arti dari disabilitas yaitu individu yang memiliki kelainan seperti
tunanetra (penglihatan), tunawicara (berbicara), tunarungu (pendengaran),
tunagrahita (kemampuan rendah), tunadaksa (fungsi anggota tubuh), serta autis
(gangguan perkembangan syaraf) (Rinaki, 2018). Lukitasari (2011) menjelaskan
bahwa penyebab seseorang menjadi tunanetra itu berbeda-beda, diantaranya

adalah disebabkan karena kecelakaan, sakit, bencana alam, ataupun hal lainnya.



Difabel netra yang sebelumnya memiliki pengalaman visual disebut dengan
difabel netra perolehan (Lukitasari, 2011). Kemudian terdapat individu yang
terlahir sudah menjadi difabel netra atau sering disebut difabel netra bawaan
(Lukitasari, 2011). Menjadi difabel netra dapat terjadi dikarenakan sebuah
kecelakaan, sakit, dan lain-lain yang sering disebut difabel netra perolehan, dan
terdapat juga difabel netra bawaan yakni individu yang difabel netra sejak lahir.

Difabel netra merupakan individu yang kehilangan indra penglihatannya
seperti orang awas. Difabel netra diklasifikasikan menjadi dua, yaitu low vision
dan buta (totally blind). Pada umumnya, difabel netra juga memiliki hambatan
dalam menerima informasi (Sadegna et.al, 2002). Seperti halnya dengan yang
dilakukan oleh individu awas, penyandang tunanetra tidak memiliki kendali yang
sama terhadap lingkungan dan diri sendiri. Keterbatasan tersebut dimungkinkan
menghambat tugas-tugas perkembangannya (Delphie, 2006). Individu yang
kehilangan fungsi indra penglihatannya akan mengalami hambatan dalam
memperoleh informasi ataupun terhambat dalam aktivitasnya.

Individu dikatakan buta ketika ia sudah sama sekali tidak dapat menerima
rangsangan cahaya dari luar (visusnya=0) (Soematri, 2006). Kemudian untuk
sebutan low vision, individu masih dapat menangkap rangsangan cahaya dari luar,
Akan tetapi ketajamannya melebihi 6/21, atau individu yang hanya dapat
membaca bagian headline pada sebuah tulisan, seperti surat kabar, dan lain-lain
(Soematri, 2006). Tidak semua penyandang tunanetra sama sekali tidak dapat
menerima rangsangan dari luar (buta), Akan tetapi terdapat individu yang masih

mampu menangkap rangsangan dari luar, tetapi ketajaman yang dimiliki lebih dari



6/21 (Soematri, 2006). Terdapat 2 jenis penyandang tunanetra yakni low vision
yang masih mampu menangkap rangsangan cahaya dan penyandang tunanetra
yang sama sekali sudah tidak dapat menangkap rangsangan cahaya (buta).

Indra penglihatan adalah bagian terpenting dari kelima indra manusia.
Pengalaman manusia 80% berasal dari informasi yang diperoleh oleh indra
penglihatan (Rinaki, 2018). Oleh karenanya, saat individu kehilangan
penglihatannya akan berdampak pada psikologis, fisik, maupun emosi, atau
bahkan sosial (Rinaki, 2018). Hal tersebut dikarenakan penglihatan merupakan
salah satu indra yang sangat penting dalam diri individu. Sehingga, akan terjadi
sebuah perubahan ketika individu kehilangan indra penglihatannya.

Individu yang mengalami tunanetra bukan hal yang mudah untuk dihadapi,
khususnya pada kalangan remaja. Hal tersebut karena di usia 12 hingga 23 tahun
merupakan tahapan atau masa yang penuh dengan topan serta tekanan (Hall,
1904). Topan dan tekanan (storm and stress) merupakan konsep Hall (1904)
mengenai remaja sebagali masa goncangan dengan datangnya perubahan suasana
hati, perubahan fisik, serta konflik. Storm dan stress yang sering kali muncul pada
remaja dapat memicu terjadinya tekanan yang disebabkan oleh hilangnya
penglihatan karena kejadian tertentu (Lukitasari, 2019). Masa remaja merupakan
masa akan sering terjadinya perubahan suasana hati, bermunculan konflik-konflik,
adanya perubahan fisik, dan lain-lain.

Usia remaja merupakan salah satu tahapan perkembangan penting yang perlu
diperhatikan dalam periode kehidupan, karena pada tahap tersebut, individu selalu

ingin tampil maksimal secara fisik maupun perilaku, Akan tetapi tak jarang



harapan itu sirna karena hal yang tak terduga (Musfiroh, 2010). Hal tak terduga
tersebutlah yang mengubah kehidupan individu dan dapat menyebabkan
kecacatan dalam salah satu anggota tubuh, yang sering dikenal dengan istilah
difabel (Musfiroh, 2010). Pada tahap remaja ini banyak perubahan-perubahan
yang dilalui, baik itu buruk maupun sebaliknya.

Sarnowo (2012) menjelaskan bahwa remaja akan bergantung serta
membutuhkan teman dan akan mencari kesamaan dalam kelompok. Akan tetapi,
menjadi penyandang tunanetra mengalami permasalahan dalam berinteraksi
dilingkungan, salah satunya dikarenakan oleh lingkungan yang meremehkannya.
Hal ini sesuai dengan penjelasan Sumaryanto (2011) bahwa mayoritas masyarakat
menjadikan difabel netra sebagai minoritas. Celaan yang diterima dari lingkungan
akan menjadikan mereka sebagai individu yang menarik diri dari pergaulan
(Purnaningtyas, 2013). Tidak menutup kemungkinan difabel netra akan menarik
diri dari pergaulannya ketika lingkungan sekitar memperlakukannya berbeda
dengan individu pada umumnya.

Kecacatan pada individu akan menjadi sebuah permasalahan yang sangat
berat bahkan dapat menghambat aktivitas serta cita-cita yang ingin digapai
(Riyanto, 2013). Tidak sedikit stigma negatif masyarakat terhadap penyandang
disabilitas, yang membuat label buruk di lingkungan masyarakat (Rinaki, 2018).
Hal tersebut membuat penyandang disabilitas merasakan diskriminasi serta
membuat mereka semakin merasa malu dengan kekurang yang mereka miliki
(Rinaki, 2018). Selain itu, kurangnya penerimaan dalam lingkungan pun sangat

berpengaruh terhadap mental penderita disabilitas dalam menyesuaikan dirinya



dengan lingkungan (David, 2006). Terlihat berbeda diantara lingkungan
masyarakat menjadikan hal tersebut sebagai bahan rundungan dengan
mendiskriminasi.

Berdasarkan penelitian Waki, Winida, dan Rina (2019) mengatakan bahwa
para difabel netra merasa malu ketika diwawancarai. Waki, Winida, dan Rina
(2019) menambahkan bahwa tidak sedikit orang yang merendahkan atau
mengejek terhadap kekurangan mereka, dan banyak hal diskriminasi yang
diperlakukan kepada mereka. Terdapat perasaan malu bagi individu difabel netra.
Salah satu penyebab dari hal tersebut adalah terdapat respon negatif yang
diberikan oleh lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil dari wawancara penelitian Son Three dan Gusti Ayu (2018)
bahwa tidak sedikit individu yang kehilangan indra penglihatannya mengalami
depresi, tertekan, stress bahkan hingga memiliki keinginan untuk bunuh diri.
Akan tetapi, tidak sedikit individu difabel netra yang tetap dapat menerima
kenyataan serta merasa bersyukur (Son Three & Gusti Ayu, 2018). Setiap
individu memiliki caranya tersendiri dalam menghadapi permasalahan hidupnya.
Berbeda dengan ketiga informan mahasiswa difabel netra UIN Sunan Kalijaga

yang tetap bersyukur dengan keadaannya walau sebagai difabel netra.

“Meskipun aku penyandang tunanetra, tidak ada emosi negatif
yang mendominan pada diriku. Justru aku sangat bersyukur karena
meskipun aku penyandang tunanetra aku tetap bisa berjuang dan
mendapatkan prestasi-prestasi yang dapat mengharumkan nama
difabel” (14/Preliminari Studi, 10-07-2021).

“Aku tetap besyukur meskipun aku penyandang tunanetra. Karena
kalo seandainya aku bukan penyandang tunanetra belum tentu aku
bisa mempunyai hobi atau kelebihan di bidang IT, bermain catur



yang belum tentu oranglain bisa” (15/Preliminari Studi, 10-07-
2021).

“Awalnya emang aku bertanya-tanya kenapa aku yang harus
seperti ini tapi aku itu selalu percaya walaupun Allah kasih aku
ujian, cobaan, dan Allah jadikan aku menjadi penyandang
tunanetra, tapi aku yakin Allah pasti bakalan ngasih sesuatu yang
jauh lebih indah di akhirat nanti. Jadi aku tetap mensyukuri apa
yang Allah kasih” (16/Preliminari Studi, 11-11-2021).

Reaksi yang terjadi pada individu penyandang difabel netra berbeda-beda.
Difabel netra bawaan kebanyakan merasa tidak terjadi apa-apa, dan secara
otomatis menerima kondisi yang dialaminya karena tidak merasa kehilangan
apapun. Individu yang mengalami tunanetra bawaan cenderung tidak merasakan
kehilangan apapun, jadi tidak terlalu sulit untuk menerima kondisi pada dirinya
(Fitryah, 2012). Berbeda dengan individu yang mengalami tunanetra karena
kecelakaan, dan sebagainya, karena pada awalnya individu tersebut hidup secara
normal, Akan tetapi tiba-tiba mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupannya
(Fitryah, 2012). Sama seperti halnya dengan Informan WH dan IP salah satu

mahasiswa tunanetra di UIN Sunan Kalijaga yang mengatakan:

“Pertama kali aku menerima cobaan ini memang sangat berat
sekali. Aku menjadi penyandang tunanetra sudah sejak bayi. Pada
awalnya ketika aku diberi mainan Akan tetapi aku tidak
meresponnya. Kemudian ketika diumur 2 tahun aku masih bisa
menangkap cahaya. Tetapi seiring berjalannya waktu kemampuan
melihatku menurun drastis. Pada saat itu aku benar-benar merasa
syok, dan hampir putus asa. Pada saat itu keluargaku membawa
aku untuk berobat, dan hampir semua dokter, rumah sakit sudah
aku coba, tetapi hasilnya tetap sama saja. Pada saat itu aku sangat
tidak percaya diri ketika aku harus pergi keluar, dan banyak
ketakutan-ketakutan yang terjadi. Aku sempat mengalami trauma
dengan lingkungan, stress dan masih banyak lagi hal yang
membuat keadaan mentalku menurun” (11/Preliminari Studi, 1-
07-2021).



“Untuk  pertama kalinya aku menyadari bahwa indra

penglihatanku tidak berfungsi itu saat aku usia 4 sampai 5 tahun.

Sempat kaget dengan keadaan tersebut, dan untuk perasaan down

itu pasti ada, karna berpikir tidak akan bisa berbaur dengan yang

lainnya” (12/Preliminari Studi, 3-10-2021).

“Aku mengalami tunanetra itu sejak kecil. Perasaanku saat itu gak

terlalu sedih karena posisiku masih kecil dan pada saat itu aku

memiliki teman yang banyak, dan akupun merasa bahwa aku

dengan yang lain itu sama” (13/Preliminari Studi, 3-10-2021).

Berdasarkan ketiga informan diatas, mereka memiliki persamaan yakni
mengalami tunanetra saat usia di bawah 5 tahun. Informan IP dan AP memiliki
reaksi awal yang sama, yakni ketika pertamakali menyadari bahwa indra
penglihatannya tidak berfungsi mereka merasa kaget dan down. Akan tetapi,
berbeda dengan informan YH yang menjelaskan bahwa reaksi awal saat
mengalami tunanetra, ia merasa tidak terjadi apa-apa, tidak merasa kehilangan
apapun. Bahkan, ia merasa tidak berbeda antara dirinya dengan yang lainnya.
Kendati demikian, setiap manusia telah diciptakan dengan takdirnya masing-

masing. Ketika manusia dihadapkan dengan keadaan yang kenyataannya tidak
sesuai dengan harapan, hal tersebut dapat menjadi sebuah ketidaksempurnaan
yang dimiliki (Rinaki, 2018). Tak sedikit manusia yang menganggap bahwa
ketidaksempurnaan akan menjadi sebuah keadaan yang tidak menyenangkan,
sehingga menimbulkan perasaan tidak memiliki semangat untuk menjalani
kehidupan, rendah diri, inferior, putus asa dan lain-lain (Rinaki, 2018). Manusia
mengharapkan kesempurnaan dalam hidupnya, sehingga ketika kesempurnaan itu
tidak mereka miliki akan ada perasaan tidak merima.

Nura dan Kartika (2018) menegaskan bahwa untuk mengatasi permasalahan,

kesusahan, kenyataan yang tak diharapkaan dapat diatasi dengan yang telah



diajarkan dalam agama Islam. Permasalahan diatas dapat diatasi dengan
menggunakan keimanan serta ketagwaan dengan mendekatkan diri kepada Sang
Pencipta yang memiliki kesempurnaan, serta iman yang direalisasikan dalam
bentuk ajaran agama (Nura & Kartika, 2018). Agama dapat dijadikan sebagai obat
atau jalan keluar dalam menghadapi permasalahan.

Islam menjadikan iman sebagai sumbu kehidupan manusia, karena iman yang
menjadi pengendali ucapan, sikap, tindakan serta perbuatan. Iman juga harus
berdiri di atas keyakinan yang kuat, yakni dengan dipenuhi keyakinan, memiliki
ketetapan, tidak berputar-putar, tidak berubah (Nura & Kartika, 2018). Hal
tersebut dilakukan agar dapat menjadi pendorong untuk mengatasi
ketidaksempurnaan yang dimilikinya, serta ikhlas yang berarti dapat menerima
baik buruk dalam diri, serta tidak berburuk sangka dengan hal yang telah Allah
berikan (Nura & Sari, 2018). Terdapat tiga hal yang menjadikan sumbu dalam
kehidupan manusia, yaitu dengan iman, ikhlas, serta tidak berburuk sangka
kepada Allah.

Nura dan Sari (2018) menjelaskan bahwa salah satu upaya untuk memelihara
kesehatan pada mental yaitu dengan bersyukur atas hal yang dimiliki. Akan tetapi,
hal yang perlu dilakukan individu sebelum masuk kepada tahap besyukur ialah
dengan menerima kenyataan serta ikhlas dengan hal yang telah diberikan (Nura &
Sari, 2018). Oleh karenanya, bersyukur dapat membantu dalam memelihara
kesehatan pada mental individu.

Konsep gratitude atau kebersyukuran telah banyak dibahas oleh para ahli.

Park, Peterson, dan Seligman (2004) menjelaskan bahwa gratitude digambarkan



dengan kondisi individu yang sadar dan berterimakasih atas segala hal baik yang
terjadi. Selain itu, gratitude juga merupakan sebuah bentuk perasaan yang dialami
oleh individu katika menerima suatu kebaikan atau keuntungan dari seorang
penderma (Lambert, Graham & Fincham, 2009). Sehingga secara umum gratitude
atau kebersyukuran diartikan sebagai ucapan terimakasih secara sadar atas hal
baik yang telah diterimanya.

Sebagai umat Muslim, ketika dihadapkan dengan keadaan yang tidak
memiliki kenormalan atau ketidaksempurnaan, hendaknya semua itu harus
dihadapi dengan tetap bersyukur kepada Allah SWT. Beberapa hadist yang
menjelaskan bahwa syukur merupakan magam tertinggi dari perjalanan dalam
Islam, karena dari setiap penciptaan-Nya pasti memiliki makna yang sangat luar
biasa. Hal tersebut sama seperti yang dijelaskan dalam Hadits Riwayat Bukhari

yang menyebutkan bahwa:

“Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi SAW bersabda: “Dua
kenikmatan, Kebanyakan manusia tertipu pada keduanya, yaitu
kesehatan dan waktu” (HR. Bukhari).

“Orang makan yang bersyukur adalah sederajat dengan orang

bershaum yang bersabar.” (HR. Bukhari, Tirmidzi, lbnu Majah,
dan Ibnu Hibban).

Ibnu Ujaibah menjelaskan bahwa syukur merupakan kebahagiaan hati atas
nikmat yang diperoleh yang disertai dengan pengarahan seluruh anggota tubuh
supaya taat kepada Sang Pemberi nikmat yang diberi-Nya dengan rendah hati.
Syukur adalah mempergunakan semua nikmat yang telah diberikan oleh Allah
yang telah memberikan penglihatan, pendengaran, dan lain-lain sesuai dengan

tujuan penciptanya (Hambali, Meiza & Fami, 2015).



Al-Qur’an pun terdapat firman-firman Allah yang berkaitan dengan syukur,

diantaranya pada QS. Ibrahim ayat 7 dan 34 serta QS. Saba’ ayat 13, berikut:

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah
(nikmat) kepadamu. Tetapi jika kamu mengingkari (nikmatKu)
maka pasti azabKu sangat berat.” (QS. Ibrahim ayat 7)

“Dan jika kalian menghitung nikmat Allah maka kalian tidak akan
pernah selesai menghitungnya.” (QS. Ibrahim ayat 34).

“Dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang bersyukur.” (QS.
Saba’ ayat 13)

Imam al-Ghazali dalam (Gusta, Nadhila, & Talitha, 2019) mendefinisikan
kebersyukuran sebagai bentuk perasaan sadar bahwa segala nikmat yang
dirasakan merupakan pemberian Allah SWT. Merasa gembira dengan nikmat
yang diberikan sehingga menggunakan nikmat yang diberikan dengan tujuan yang
ditentukan juga disenangi oleh pemberi nikmat, Allah SWT. Wujud perilaku
bersyukur dapat diwujudkan dalam tiga hal, yaitu syukur lisan dengan
membicarakan nikmat Allah. Lalu, syukur perbuatan yakni dengan menjalankan
hal yang diperintah oleh Allah, dan terakhir syukur hati, pengakuan bahwa semua
nikmat yang berada pada diri manusia adalah diri Allah.

Islam menjelaskan terdapat tiga dimensi dalam kebersyukuran, yaitu
bersyukur melalui hati, bersyukur melalui lidah, dan bersyukur mealui perbuatan,
maka keenam item memiliki keterbatasan untuk menggali dimensi syukur ini.
Hambali, Meiza, dan Fahmi (2015) memaparkan faktor utama yang
mempengaruhi rasa syukur adalah penerimaan diri. Penerimaan diri akan

menentukan keberhasilan seseorang dalam mengapresiasikan nilai-nilai kebaikan

yang diterima dari orang lain maupun dari Tuhan.
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Di Indonesia, tidak semua perguruan tinggi yang siap menerapkan program
inklusi. Pemerintah telah memberikan penghargaan kepada beberapa perguruan
tinggi sebagai kampus yang peduli terhadap mahasiswa khusus. UIN Sunan
Kalijaga merupakan salah satu universitas yang menerapkan program inklusi
(Muhibbin, 2021). UIN Sunan Kalijaga memberikan kesempatan bagi para difabel
untuk mendapatkan pendidikan layaknya masyarakat pada umumnya.

Lebih lanjut, UIN Sunan Kalijaga memiliki visi misi yang berkaitan dengan
pendidikan inklusi. Visi UIN adalah menjadikan UIN Sunan Kalijaga sebagai
universitas inklusi dan terkemuka dalam memenuhi hak-hak para difabel di
Indonesia (PLD UIN Sunan Kalijaga). Sedangkan misi UIN adalah mewujudkan
pendidikan tinggi inklusif di UIN Sunan Kalijaga, meningkatkan kapasitas dalam
pemenuhan hak-hak difabel (PLD UIN Sunan Kalijaga). Berdasarkan penjelasan
di atas maka penulis berminat untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul

“Kebersyukuran Mahasiswa Tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti merumuskan
masalah serta pembahasan penelitian kali ini ialah “bagaimana gambaran
kebersyukuran mahasiswa difabel netra UIN Sunan Kalijaga dalam perspektif

psikologi islam?”
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian kali ini adalah

untuk mengetahui gambaran kebersyukuran dan manifestasi dari hal tersebut bagi

mahasiswa difabel netra UIN Sunan Kalijaga dalam perspektif psikologi islam.

1.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian kali ini diharapkan bisa memberikan sumbangan ilmiah bagi
perkembangan ilmu psikologi, khususnya pada psikologi klinis yang
berhubungan dengan kebersyukuran (gratitude). Kemudian, peneliti juga
mengharapkan penelitian kali ini menjadi salah satu sumber informasi bagi
peneliti lain yang ingin meneliti di bidang yang sama.

Manfaat Praktis

Penelitian kali ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk lebih toleran
terhadap para difabel. Tidak hanya itu, Akan tetapi juga diharapkan UIN
Sunan Kalijaga mempertahankan serta meningkatkan kualitas dalam
pelayanan pendidikan untuk mahasiswa difabel layaknya mahasiswa pada

umumnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa gambaran kebersyukuran pada
mahasiswa difabel netra UIN Sunan Kalijaga dari ketiga memiliki kesamaan
perspektif mengenai arti bersyukur yakni mengartikan makna bersyukur menjadi
sebuah penerimaan yang telah Allah berikan, sehingga mengucap syukur atau
berterimakasih atas hal tersebut. Sebagaimana arti syukur dalam islam yang
berasal dari bahasa Arab yang artinya berterimakasih. Informan AP, IP, dan YH
sama-sama berpikir bahwa bersyukur merupakan hal yang sangat penting. Ketiga
informan ini tetap memiliki persamaan dalam menjelaskan dampak kebersyukuran
yaitu sama-sama menganggap bahwa bersyukur itu berdampak positif terhadap
diri serta kehidupan informan. Syukur dalam islam menjelaskan bahwa syukur
dapat memberikan dampak positif salah satunya dapat menambah nikmat yang
diperoleh.

Segala hal yang diterima oleh manusia, baik itu sebuah nikmat, kebahagiaan,
sekalipun kesedihan, ujian, cobaan itu semua merupakan pemberian dari Allah,
sehingga patut untuk kita tetap mensyukurinya. Begitu pemahaman dari ketiga
informan dalam penelitian ini. Informan AP, IP, dan YH menjelaskan bahwa
Allah adalah sumber dari segala kesedihan juga kebahagiaan. Langkah untuk
mencapai pada titik kebersyukuran ketiga informan menjelaskan dengan cara

berpikir positif atau berbaik sangka terhadap rencana Allah. Sehingga ketika Allah
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memberikan ujian seperti yang dialami keempat informan ini menjadi penyandang
difabel netra, mereka percaya Allah tidak hanya memberikan kekurangan, tapi
Allah juga akan memberikan kelebihan didalamnya.

Informan AP, IP, dan YH memiliki cara mengaplikasiskan kebersyukuran
dalam kehidupannya dengan berbeda-beda, tetapi ketiga informan dalam
penelitian ini memiliki kunci dalam mengaplikasikan kebersyukuran. Hal pertama
yang dilakukan adalah perlu menerima keadaan yang telah diberikan oleh Allah.
Hal tersebut merupakan awal mula mengaplikasikan kebersyukuran dalam
kehidupan menurut informan AP, IP, dan YH. Informan AP mengaplikasikan
kebersyukuran dengan cara berbagi kepada sesama karena AP mengakui bahwa
kebersyukuran itu perlu dilakukan dengan tindakan, perlu ada bukti dari hal itu.
Informan YH menjelaskan bahwa ia merealisasikan kebersyukuran dengan cara
menjaga apa yang telah Tuhan berikan. YH mengatakan bahwa ketika Allah telah
memberikannya kepada YH maka YH perlu menjalankan dengan semestinya

tentunya dengan diiringi perasaan senang.

B. Saran
Hasil proses penelitian yang telah dilakukan serta hasil penelitian yang
diperolah oleh peneliti diharapkan para informan dalam penelitian ini terus
memiliki pemikiran positif serta berbaik sangka terhadap rencana Allah. Informan
juga diharapkan bisa memberikan dukungan terhadap para penyandang difabel
lainnya, khususnya penyandang difabel yang masih menerima sebuah perilaku

diskriminasi. Tidak hanya itu, diharapkan informan ini dapat menjadi sebuah
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motivasi serta pengingat bagi setiap orang untuk tetap bersyukur dengan keadaan
yang diberikan Allah SWT.

Peneliti berharap bahwa lingkungan serta masyarakat akan terus menerima
serta toleran terhadap penyandang difabel. Memberi dukungan positif. Serta
diharapkan tidak ada lagi perilaku diskriminasi terhadap penyandang difabel
ataupun merendahkan kekurangan mereka. UIN Sunan Kalijaga merupakan salah
satu kampus inklusi di Indonesia, dan tidak hanya penyandang tunanetra yang
menempuh pendidikan disana, penyandang difabel lainnyapun ikut bergabung
didalamnya. Peneliti berharap UIN Sunan Kalijaga akan tetap mempertahankan
serta meningkatkan kualitas dalam memberikan akses serta fasilitas kepada
mahasiswa difabel layaknya mahasiswa non difabel pada umumnya.

Peneliti sangat menyadari bahwa masih terdapat kekurangan pada penelitian
ini. Contohnya dalam melakukan penelitian ini peneliti masih mengambil
penelitian dalam wilayah yang terbatas, yaitu UIN Sunan Kalijaga, serta tidak
terfokus pada latar belakang ekonomi pada keluarga informan. Sedangkan hal
tersebut bisa jadi menjadi pengaruh terhadap gambaran kebersyukuran informan
yang diteliti. Apabila peneliti selanjutnya berminat untuk melakukan penelitian
dengan tema yang sama dengan penelitian ini, peneliti menyarankan untuk
mempertimbangkan berbagai hal. Diharapkan peneliti selanjutnya akan menggali
gambaran kebersyukuran dalam konteks lebih luas lagi. Contohnya meneliti
tunanetra ataupun penyandang difabel lainnya yang berada di wilayah
Yogyakarta, maupun di luar wilayah tersebut. Diharapkan penelitian selanjutnya

meneliti informan dengan karakteristik latar belakang keluarga dalam hal ekonomi
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yang berbeda-beda sehingga dapat mengetahui terdapat perbedaan atau tidak

dalam perbedaan keadaan ekonomi terhadap gambaran kebersyukuran.
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